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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah ditemukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat pengetahuan tenaga kefarmasian dalam mencegah obat rusak dan 

kadaluwarsa di instalasi farmasi RSUD dr. H. Soewondo Kendal masuk 

kategori 93,3% kategori baik.  

2. Sikap tenaga kefarmasian mencegah obat rusak dan kadaluwarsa di 

instalasi farmasi RSUD dr. H. Soewondo Kendal masuk kategori 89,49% 

kategori sangat tinggi.. 

3. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap tenaga 

kefarmasian terkait pencegahan obat rudak dan kadaluwarsa  di RSUD dr. 

H. Soewondo Kendal dengan nilai Sig. (2-tailed) yaitu p < 0,001. 

B. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Belum banyaknya peneliti yang membahas terkait hubungan tingkat 

pengetahuan dan sikap tenaga kefarmasian dalam pencegahan obat rusak 

dan kadaluwarsa, maka peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan metode penelitian sehingga dapat diketahui faktor-faktor 

baru yang menyebabkan obat rusak dan kadaluwarsa. 
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2. Bagi RSUD dr. H. Soewondo Kendal  

Saran bagi RSUD dr. H. Soewondo Kendal, dapat mempertahankan 

dan meningkatkan pengetahuan dan sikap tenaga kefarmasian dalam 

mencegah obat rusak dan kadaluwarsa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


